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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberagamaan atau religiusitas dapat diwyjudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tetap: juga ketika melakukan aktivitas lain
yang di dorong oleh kekuatan supranatural Bukan hanya yang berkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetap: juga aktuvtas yang
tidak tampak dan terjadi dalam lubuk hati seseorang Keberagamaan atau
religiusitas lebith melihat aspek yang di dalam lubuk hati nuram, pribadi, sikap
personal yang sedikit banyak muster1 bagi orang lain, karena menapaskan
mtimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas (termasuk rasio dan rasa
manusiawinya) kedalam si pribadi manusia Dan karena 1tu, pada dasarnya
religiusitas mengatas atau lebih dalam dar agama yang tampak formal, resm

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Asy-Syuura ayat 13
a5 s Gl Wy (o015 @5 as gl i Gl 305
(OF sl £V 5565 95 51 281 O e § L3

Artinya  "Allah telah mensyari’atkan kepadamu tentang urusan agama
sebagaimana telah di wajibkan-Nya kepada Nabi: Nuh, dan apa yang
kam: wahyukan kepada engkau, dan apa yang kam: wajibkan kepada
Ibrahim dan musa dan kepada Isa, yaitu hendaklah kamu tegakkan



(]

agama dengan benar dan []anganlah kamu bercerai bera
daripadanya” (Asy-Syuura 13)

Religiusitas merupakan eksprest manusiawi, baik individual maupun
sosial yang memuat suatu intensi tertentu Ekspresi im melambangkan suatu
makna transenden Jadi, agama bukan hanya sebagai sistem doktrinal dan
peraturan hidup, tetapt sebagai locus (tempat) masalah makna dan sistem simbol
yang unsur-unsurnya mengacu pada sesuatu yang mengatasi lingkup empiris 2

Dengan usaha menghidupkan terus apt Islam dengan menggunakan
Informasi1 Ilmu, maka setidak-tidaknya misunderstanding (sifat minder) dapat
dihilangkan pada sementara orang-orang yang stkap 1tu menjadi latar belakang
munculnya kaum Islamofobi (takut pada Islam) Sikap misunderstanding
terhadap Islam biasanya disebabkan adanya hal-hal khusus yang 1a tentang, pada
hal apa yang 1a tentangkan 1tu sama sekali bukan ajaran Islam, bahkan ditentang
juga Oleh Islam Islam memiliki ajaran tentang keesaan Tuhan dan kesatuan
alam Agama Islam juga mengajarkan pembinaan moral

Pembinaan moral terjadi melalu1 pengalaman-pengalaman dan kebiasaa-
kebiasaan, yang ditanamkan di dalam jiwa manusia yang diawali mulai sejak
manusia masth kecil, masth dalam taraf pembinaan oleh orabng tuanya Yang
mulai dengan pembiasaan hidup sesuar dengan mlai — nilai moral, yang ditirunya
dar1 orang tua dan mendapat latihan — latthan untuk 1tu

Dalam kamus The Advanced Learner’s Dictionary of Current English
merumuskan, “ Religion belief in the existence of supernatural rulling power,

the creator and controller of the universe, who has given to man a spiritual
nature which continues to exist after the death of body” ( Agama adalah

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994, hal

785

% Adeng Mukhtar Ghazali, llmu Perbandingan Agama, Pustaka Setia, Bandung, 2000, hal 68



mempercayai adanya kekuatan kodrat Yang Maha Mengatasi, Menguasz.,
Menciptakan dan mengawas: alam semesta dan yang telah menganugerahkan
kepada manusia suatu watak roham, supaya manusia dapat hidup terus menerus
setelah man tubuhnya )’

Sikap religius seperti berdirt khidmat dalam rukuk secara khusuk Yang
dican dan diharapkan untuk anak-anak kita adalah bagaimana mereka dapat
tumbuh menjad: abdi-abd1 Allah yang beragama baik, namun sekaligus orang
mendalam cita rasa religiusitasnya, dan yang menyinarkan damai murm karena
fitrah religlusnya, meskipun barangkali dalam bidang keagamaannya kurang
patuh [Itu dibandingkan dengan orang yang hebat keagamaannya, tetap: ternyata
1tu Cuma kulit luarnya saja. Sedangkan kehidupan sesungguhnya serba tipuan
semu

Berdasarkan hal-hal diatas maka perlu sekali diteliti untuk diketahui
secara jelas sejauh mana hubungan tingkat religiusitas dengan kesehatan mental
pada remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban

B. Penegasan Judul
Untuk menghindan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dan 1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
tentang pengertian — pengertian atau 1stilah yang tercantum dalam judul tersebut

Penelitian 11 berjudul “ Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan

Kesehatan Mental Pada Remaja D1 Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban “ dan

3 Drs Nazaruddin Razak, Dienul Islam, PT Al — Ma’arif, Bandung, 1973, hal 76



tendens 1tulah penulis ingin menjelaskan masing-masing kata sesuai dengan arti

dan maksudnya

1

Hubungan  Berasal dari kata hubung yang artinya bersambung atau
berangkai (yang satu dengan yang lain) jadi hubungan berarti keadaan
berhubungan. *

Tingkat Rehgusitas

Tingkat adalah finggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan,
peradaban, dsb) > sedangkan religiusitas adalah berasal dar: kata religius
yang berarti taat pada agama® Jadi religiusitas adalah ketaatan dalam
menjalankan ajaran-ajaran terhadap agama yang d1 anutnya.

Kesehatan Mental adalah keadaan baik yang menyangkut batin dan watak
manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga’

Remaja adalah Manusia muda yang sedang mengalami masa percobaan
secara biologis maupun psikologs

Desa Lajo Kidul adalah salah satu desa yang terletak di daerah Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban

Jadi maksud dan judul diatas ialah keadaan yang menyangkut tinggi

rendahnya ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama yang dapat

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indones:a, Balai Pustaka, Jakarta, 195v, s

313

1bid, hal 951
¢ Ibid, hal 739
' Ibid, hal 575
! Dr Tb Abin Syamsudin M, M.A, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern, Remaja Rosdakarya, Bandung,
1992, hal 29



meningkatkan kesehatan mental (jiwa) pada remaja di Desa Lajo Kidul

Singgahan Tuban

Alasan Pemilihan Judul

Pemilthan judul seperti yang telah di kemukakan di atas di dasarkan

adanya pertimbangan sebagai1 berikut

1 Mengingat pentingnya rehigiusitas bagi kehidupan manusia khususnya
kehidupan remaja, yang berdampak pada kesehatan mental

2 Akibat rendahnya tingkat religiusitas maka akan mengakibatkan buruknya
mental seseorang

3 Remaja adalah generasi penerus bangsa, maka harus kita bekali dengan
ajaran-ajaran agama Islam dan meningkatkan tingkat religiusnya.

4 Kenyataan masih banyak mental remaja yang rusak dan tidak sesuar dengan
ajaran Agama Islam.

Rumusan Masalah

Berorientas1 pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di

ungkapkan dalam penelitian 1m1 adalah -

1 Bagaimanakah tingkat religiusitas remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan
Tuban ?

2 Bagaimanakah kondis1 kesehatan mental remaja di Desa Lajo Kidul
Singgahan Tuban ?

3 Adakah hubungan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan mental pada

remaja di Desa Lajo Kidul singgahan Tuban ?



E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1 Tujuan Penelitian

Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan. Demukian pula

penelitian 1lmiyah tentu tidak lepas dan tujuan
Adapun tujuan penelitian 1n1 adalah sebagai berikut

a) Untuk mengetahw tingkat religiusitas remaja di Desa Lajo Kidul
Singgahan Tuban

b) Untuk mengetahui kesehatan mental remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan
Tuban

¢) Mengetahm1 ada tidaknya hubungan antara tingkat rehgiusitas dengan
kesehatan mental pada remaja d1 Desa Lajo Kidul singgahan Tuban

2 Sigmfikans: Penelitian

Sedangkan sigmifikansi penelitian 1m adalah hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti dapat digunakan untuk

a) Signifikansi Ilmmyah  Hasil penelitian 1m1 diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam I[lmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam

b) Signifikansi Sosial Dalam hal im diharapkan dapat berguna sebagai
bahan pemikiran dan pertimbangan para orang tua, masyarakat dan orang-
orang yang berkecimpung dalam dumia pendidikan khususnya dan

lembaga- lembaga pendidikan pada umumnya.



F. Hipotesa Penelitian
Hipotesa dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul °
Dalam peneliian 11 ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative ( Ha ) yaitu
menyatakan adanya hubungan antara Vareabel x dan vareabel y dan hipotesa
nol ( Ho ) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara vareabel x dan
vareabel y ! 0
Ha Ada hubungan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan mental pada
remaja di Desa Lajo Kidul singgahan Tuban
Ho Tidak ada hubungan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan mental
pada remaja di Desa Lajo Kidul singgahan Tuban
G. Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyai art1 yang sangat penting dalam tulisan ilmiyahnya
dan secara praktis merupakan standart penilaian mutu tulisan seseorang Oleh
karena 1tu agar skripsi im dapat memenuhi persyaratan ilmiyah, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Deduktif
Menurut Mardalis metode deduktif adalah  “dengan menggunakan

analisis yang berpyak dari1 pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang

® Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 64
' Ibid hal 73




BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

Pendahuluan

Yang benisi tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alasan
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan sigmfikans: penelitian,
hipotesa penelitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan
Kajian Pustaka

Yang bensi tentang hubungan tingkat religiusitas dengan kesehatan
mental pada remaja, yang meliputi hal-hal sebagai berikut pengertian
tingkat religiusitas, dimensi-dimens: tingkat religiusitas, model
penciptaan suasana religiusitas, pengertian kesehatan mental, aspek-
aspek  pertumbuhan kesehatan mental, factor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan mental

Laporan Hasil Penelitian

Yang beris1 tentang metode penelitian yang meliputi  populas1 dan
sample, jems data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
teknik analisa data Penyajian data yang meliputi gambaran umum
Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban, data tentang tingkat religiusitas
pada remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban, dan data tentang
kesehatan mental remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban Dan
analisa data

Penutup

Yang berisi tentang kesimpulan, saran — saran serta mencantumkan

daftar pustaka dan lampiran — lampiran dalam penyusunan skripsi



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Tingkat Rehigiusitas
1. Pengertian tingkat religiusitas

Tingkat adalah tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan,
kemajuan, peradaban, dsb) ! sedangkan religiusitas adalah berasal dari
kata religius yang berarti taat pada agama * Jad1 religiusitas adalah ketaatan
dalam menjalankan ajaran-ajaran terhadap agama yang d1 anutnya

Istilah agama atau dalam bahasa Inggris religion, betapapun baik
definisinya, jelas akan merujuk pada tipe karakteristik tertentu terhadap data
yang ada, seperti kepercayaan, praktek-praktek, perasaan, keadaan jiwa,
sikap, pengalaman, dan lain-lain

Agama adalah perasaan dan pengalaman bani insan serta individual,
yang menganggap bahwa mereka berhubungan dengan apa yang
dipandangnya sebagar Tuhan®

Menurut kamus The Hold Intermediate Dictionary of American

English, rehig1 1tu diterangkan sebagai benkut “ Belief in and Workship of

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
_@90, hal 951

? Ibid, hal 739

3 Zakiyah daradjad, llmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, hal 28
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Good or the Super Natural “ ( Kepercayaan dan penyembahan kepada
Tuhan atau yang Maha mengetahui )¢

Dalam kamus The Advanced Learner’s Dictionary of Current English
merumuskan,

“ Religion belief in the existence of supernatural rulling power the
creator and controller of the universe, who has given to man a spirttual
nature which continues to exist after the death of body” ( Agama adalah
mempercayai adanya kekuatan kodrat Yang Maha Mengatasi, Menguasai,
Menciptakan dan  mengawasi alam  semesta dan yang telah
menganugerahkan kepada manusia suatu watak roham, supaya manusia
dapat hidup terus menerus setelah mati tubuhnya )

Sesungguhnya agama berfungs: sebagai rahmat dan nikmat bagi
manusia seluruhnya Maka Allah SWT Mewahyukan agama mm dalam milai
kesempurnaan yang tertinggi, kesempurnaan meliput1 segi-segi fundamental
tentang dumawi dan ukhrowi, guna menghantarkan manusia kepada
kebahagiaan lahir dan batin serta duma dan akhirat Sebelum melangkah
lebih jauh tentang pengertian Agama, terlebih dahulu akan dikemukakan
tentang pengertian Agama menurut beberapa ahli diantaranya

Menurut Prof Dr Hamka mengatakan bahwa” Agama adalah buah
hasil kepercayaan dalam hati yaitu 1badah yang terbit lantaran telah ada
I'tigat lebih dahulu menurut dan patuh karena iman »6

Menurut Prof. KH M Thoib Thohir Abdul Mu’in berpendapat

o AL O s, % . o250 4 P
,‘;m\‘,;;ms,‘}ua,;;nd\ugingmM ‘,,ndsu.xj..g@é’j

* Drs Nazaruddin Razak, Dienul Islam, PT Al — Ma’anif, Bandung, 1973, hal 76
* Ibid, hal 76
¢ Prof Dr Hamka, Tasahowuf Modern, Yayasan Nuril Islam, Jakarta, 1987, hal 53
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Artinya  Agama adalah tuntunan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang
yang berakal untuk memegang: tuntunan tersebut dengan
kehendaknya sendiri untuk mencapar kebahagiaan hidup kelak di
akherat’

Emila Durkheim mendefimsikan bahwa agama sebagar suatu
keseluruhan yang bagian-bagiannya saling bersandar satu sama lain, terdiri
atas aqidah-aqidah dan ibadah-ibadah, semuanya dihubungkan dengan hal-
hal yang suci, dan mengikat pengikutnya dalam suatu masyarakat ®

Menurut Barbara Hargrove menyatakan bahwa agama adalah
merupakan fenomena manusia yang berfungs: untuk menyatukan kesatuan
ritual, sosial dan sistem-sistem personaliti kedalam suatu lingkungan yang
berarti, agama mencakup komponen

0.

«» Komunitas para pengikut (jamaah)

% Mitos-mitos umum yang menafsirkan abstraks: dari milai-nilai
kultural dalam realitas historis

Tingkah laku ritual

Suatu dimens: dari pengalaman yang diakui karena mencakup
sesuatu yang lebih dari pada realitas sehari-hari, yakni The

sacred (yang suct) ’

C R
LS X

Dar1 defimsi tersebut dapatlah dimengerti bahwa Agama adalah
merupakan suatu tuntunan yang datangnya dan Dzat yang maha kuasa yang
dityyukan kepada manusia untuk mengatur pola kehidupan agar memperoleh
ketentraman dalam hidupnya Religiusitas merupakan ekspresi manusiawi,
baik individual maupun social makna transeden Jadi, agama bukan hanya
sebagai system doctrinal dan peraturan hidup, tetap: sebagai locus (tempat)
masalah makna dan system symbol yang unsur-unsurnya mengacu pada

sesuatu yang mengatasat lingkup empirts simbol-simbol dapat

" Prof Kh M Thoib Thohir, Abdul Mu’n, /lmu kalam, Wraya, Jakarta, 1984, hal 121
: Adeng Mukhtar Ghazali, llmu Perbandingan Agama, Pustaka Setia, Bandung, 2000, hal 60
Ibid, hal 60
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membangkitkan perasaan dan keterikatan lebth dari pada sekadar formulas
verbal dan benda-benda yang mereka percayai sebagai lambang tersebut

simbol-simbol 1tu merupakan pendorong yang paling kuat bagi timbulnya

perasaan manusia

Agama adalah jalan untuk menghadapi dan menjalaninya Dalam
konteks 11, agama meskipun diakm1 Hans Kung, seperti dikutip Cannon,
tidak dapat mengerjakan segala hal, tetap: 1a dapat menyingkap sesuatu yang
lebth dalam kehmdupan manusia dan memberkahinya. Sebagaimana

dyelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 3 berbuny:

// -’p/.ﬁ

S48 ° P W55
pmj\ 2 Chasg oty S S K5 2 ELE 2ol
Artinya ”Pada hari i telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridloi Islam

1tu jadi agama bagimu” (Q S Al-Maidah 3

Agama dapat mengkomumkasikan dimensi-dimensi batin yang spesifik,
pemelukan seluruh horizon makna, bahkan dalam menghadap: penderitaan,
ketidakadilan, dosa dan kehampaan makna dan juga makna terakhir dalam
hidup, bahkan dalam menghadap: kematian kemana dan dimana wwud
kita

Agama dapat menjamin makna suprim, norma-norma yang tidak bias,
motivasi paling dalam dan 1deulitas-1dealitas paling tinggi, mengapa dan
dimana pertanggungiawaban kita Melalui symbol-simbol, ritual-ritual,
pengalaman dan twuar, agama dapat menciptakan suatu perasaan
kekerasan perasaan jujur, kepastian, kekuatan bagi diri, keamanan dan
harapan, komunitas spiritual dan kesetiaan !

' Departemen Agama RI, A/ Qur an dan terjemahnya,PT Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,

hal 157

" Syamsul Arifin, Studi Agama, UMM Press, Malang, 2009, hal 59
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DR Soedjatmoko member: batasan agama dengan lebih melihat
aspek-aspek dumawi dan tekanan moral Menurutnya agama adalah
merupakan suatu jalan menwu keselamatan manusia suatu pedoman dan
pemlaian atas perbuatan manus'a suatu petumjuk wahyu, yang membawa
manusia menuu suatu kebenaran transenden Defimisi 1 melihat,
keberagaman manusia, pada saat yang bersamaan selalu dengan disertar

identitas budaya masing-masing yang berbeda-beda °

Dilibat dan aspek dumiawinya atau lebih tepat dalam kehidupan
masyarakat, agama merupakan sumber milai dan kekuatan mobilisasi yang
sering menimbulkan konflik dalam sejarah umat manusia Dia terikat dengan
sistem soszal, politik, dan ekonomi masyarakat

Dan defimis1 tersebut dapatlah dimengerti bahwa agama adalah
merupakan suatu tuntunan yang datangnya dan Dzat yang maha kuasa yang
ditujukan kepada manusia untuk mengatur pola hehidupan agar memperoleh
ketentraman dalam hidupnya Sedangkan yang dimaksud dalam penulisan
skripst 1m adalah agama 1slam, sebagaimana perkataan 1slam yang terdapat
dalam al-Qur’an antara lain

- Dalam surat Al1 Imron ayat 19 yang berbany

& v

- >, -

AN PO 0]
Artinya “Sesungguhnya Agama (vang diridloy) disis1 Allah SWT hanyalah

Islam ”
- Dalam surat Al Imron ayat 85 yang berbuny:

o - o 3 N A PR S Bt TN T ST e -
wpw‘wfﬁy‘éﬂjwdwubteﬁh}“ﬁ&uu

'> Adeng Mukhtar Ghazali, Op Cit, Hak 61
" Departemen Agama RI, Op Cit, Hal 78



15

Artinya  “ Barang siapa memeluk Agama selain Islam maka sekali — kali

tidak akan diterima ( agama 1tu ) dar1 padanya, dan di akherat

14
termasuk orang — orang yang merugi

Menelaah dan firman Allah diatas jelas memang Agama Islam adalah
termasuk agama datangnya dar1 Allah SWT Oleh karena 1tu agar manusia 1tu
ingin selamat baik di duma dan di akhirat maka harus memeluk agama 1slam
Tap1 sekarang 11 banyak manusia beragama Islam tetapi tidak mengert: apa
itu Islam, Agama 1slam hanyalah dibuat sebagai topeng belaka, memang
lahirnya Islam akan tetap: batinnya tidak Islam Jadi secara otomatis yang
berkata Islam hanyalah diucapkan melalui mulut, tetapt tidak melaksanakan
ajaran-ajarannya.

Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
Saw yang berlandaskan dan bersumber dar1 Al Qur’an dan Al Hadlits B

Maka konsekuensinya, Islam menjadi agama dakwah, yakm: Agama
yang harus disampaikan kepada seluruh manusia, yang telah ditegaskan pula
dengan teks — teks yang jelas ( nash — nash yang sharieh ) dalam sumber
ajaranya, yaitu Al Qur’an dan Al hadits Ajaran — ajaran Islam perlu
diterapkan dalam segala hidup dan kehidupan manusia, diyjadikan juru selamat

yang hakiki di duma dan di akherat, menjadikan Islam sebagai mkmat dan

kebanggaan manusia

14

Ibid, Hal 90

"% Ahmad Tafsir, [Imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
1992, hal 12
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Islam menegaskan bahwa manusia diatas bumi 11 berfungsi sebagai khalifah
Allah, yang mengemban amanat-Nya untuk menegakkan ajaran Allah serta
melestarikan kehidupan mahlukNya diatas bumi, termasuk kehidupan
manusia Hal i1 dyjelaskan dalam al-Qur’an antara lain

- Dalam surat al-An’am ayat 165 yang berbuny1

~. J’}”-' .- ,,/..,/,J <t DREL ,i’.’ P T L > Ry

L égﬂﬁl%&)bwd}! v&.&:c}))uojy‘;j?'.bv_%:.\p ‘5:.\”)_&)
-f’ . ,//'{/ :,J‘ /’7/{&-9,:/
5’@()?))3&41 ;Mbs/_)‘.ﬂ.}“@/jwsﬂ{)g} ﬁal;

Artinya  “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia memnggikan sebahagian kamu atas sebahagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat
stksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang” (QS al-An’am [3] 165)

- Dalam surat Faathir ayat 39 yang berbuny1
P

£ >

/’,C P 7 2 Co 2

Artinya  “Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka
bumi " (QS Faathir 39)

Khalifah Allah berarti melaksanakan sebagian tugas dar1 Allah,
sesuai dengan fitrahnya Allah adalah rabbun (pemelihara/penyelidik)
maka sebagian tarbiyah-Nya diamanatkan kepada manusia Oleh karena
1tu, tarbiyah (pendidikan) menjadi salah satu tugas pokok manusia di atas

bumi
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2 Dimensi-dimensi tingkat rehigiusitas

Keberagaman atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia Aktivitas beragama tidak hanya terjad ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tetap1 juga ketika melakukan aktivitas
lain yang di dorong oleh kekuatan supranatural Bukan hanya yang berkaitan
dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetap1 juga
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang Karena 1tu,
keberagamaan seseorang akan meliputi berbagar macam sis1 atau dimensi

Glock dan stark (1966)dalam ancok (1995 76) menjelaskan bahwa
agama adalah system symbol,system keyakinan, system nilal, dan system
prilaku yang erlembagakan, yang semua 1tu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ulth matemeaning)

Menurut clock dan stark dalam rertson (1988), ada lhma macam dimenst

keberagaman, yaitu

Dimensi pengetahuan agama
Dimensi konsekuensi

»  Dimenst keyakinun

= Dimensi praktik agama,
s Dimensi pengalaman,

[

]

Adapun penjelasan dar kelima dimensi-dimens: tersebut adalah sebagai

berikut

18 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Remaje " osakarva, Bandung, 2001, hal 293
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Dimens: keyakinan

Dimensi kayakinan adalah berisi pengharap-pengharapan dimana
orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan
mengaku kebenaran doktrin tersebut
Dimens: praktik agama

Dimansi praktik agama yang mencakup prilaku pemujaan,
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen
terhadap agama yang dianutnya Praktik-praktik keagamaan 1 terdin
atas dua kelas penting, yaitu rutual dan ketaatan
Dimensi pengalaman

Dimensi 1m berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak
tepat jika dikatakan bahwa seorang yang beragama dengan baik pada
suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung
mengenai kenyataan terakhir bahwa 1a akan mencapai suatu kontak
dengan kekuatan super natural Dimenst im berkaitan dengan
pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan
sensasi yang di alami seseorang
Dimens: pengetahuan agama

Dimensi 1 adalah mengacu harapan bahwa orang-orang yang

beragama paling tidak memiliki sejumlah mimimal pengetahuan
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mengenai dasar-dasar kayakinan, ritual-ritual, kitab suci dan tradisi-
tradisi
Dimensi1 pengalaman atau konsekuensi
Dinena1 1m mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dar1 han
ke har1 Berkartan dengan dimensi pengetahuan agama yang mengacu
kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama, paling tidak, miliki
sejumlah minimal pengetahuan, antara lain mengenai dasar tradisi
Tradis1 memiliki beberapa fungsi, diantaranya
v' Tradis1 sebagai wadah ekspres1 keagamaan
Tradis1 dan perwujudan ajaran agama mamiliki keterkaitan
yang erat, karena 1tu tradis1 yang tidak dapat dipisahkan begitu saja
dan masyarakat dimana 1a dipertahankan, sedangkan masyarakat juga
mempuyar hubungan timbal balik, bahkan saling mempengaruhi
dengan agama Untuk itu, menurut mukti ali, agama mempengaruhi
jalanya masyarakat dan pertumbuhan masyarakat mampengaruhi
pemikiran terhadap agama Dalam kaitan 1m, sudjadmoko juga
menyatakan bahwa keberagaman manusia, pada saat yang bersamaan
selalu diserta1 dengan 1dentitas budaya masing-masing yang berbeda-
beda. D1 masyarakat, agama merupakan pondasi yang kuat, dan trikat

dalam system social, politik, dan ekonom: masyarakat



Disamping 1tu, fungsi tradisi1 sebagar wadah realisasi amaliaii
keaga}naan, bisa pula mendapatkan buktinya di kalangan organisasi
keagamaan Sebagaimana diketahui, bahwa tiap-tiap organisasi
keagamaan, masing-masing memiliki  bahkan  cenderung
menonjolkan tradisinya sendir

Pelaksanaan ajaran agama di masyarakat senantiasa
melahirkan bentuk-bentuk tradis1 Tradisi tersebut setelah melalui
perjalanan yang panjang dart waktu ke waktu akhirnya menjadi
semacam bingkai atau pola umum dalam pelaksanaan ajaran agama
Jika tidak ada tradisi yang mapan maka sebagai konsekuensinya,
dalam pelaksanaan ajaran agama, terjadilah perubahan demu
perubahan, dan 11 tidak mungkin Malah yang sering ditemui, barang
siapa menjalankan ajaran agama dengan cara tertentu yang menyalahi
tradis1 agama pada umumnya, 1a bisa dikucilkan dalam pergaulan di
masyarakat tempat 1a berada
Tradis1 sebagai alat pengikat kelompok

Manusia adalah makhluk berkelompok Hidup berkelompok
adalah keniscayaan karena memang tidak ada orang yang mampu
memenuht segala keperluannya sendirian Atas dasar 1n1, dimana dan
kapan pun selalu ada upaya untuk menegakkan dan membina 1katan

kelompok, dengan harapan agar menjadi kokoh dan terpelihara
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kelestariannya Adapun cara yang ditempuh, antara lain melalui alat
pengikat, termasuk berwujud tradisi
Fungs: tradis1 sebaga alat pengikat kelompok dapat dimaknasi
bahwa setiap anggota suatu kelompok, pad aumunya terpanggil untuk
membanggakan apa yang ada dan menjad1 alat kebiasaan bersama,
terutama dihadapan kelompok yang lain Kecenderungan semacam 1n1
bersifat kodrati, sebagaimana telah disyaratkan dalam firman Allah
dalam surat al-Mu,minin ayat 53 berbunyi
P R > !’b;J,,,sz P E 4F -
03P et Lo e 505 (s ap ol I32ladzs
Artinya “Kemudian mereka (pengikut-pengikur Rasul 1tu) memjadikan
agama mereka terpecah belah memad: beberara pecahan
nhiap-tiap goiongan merasa bangga dengan apa yang ada

pada sist mereka (masing-masing)” (QS al-Mu’minun 53"

Dan dyjelaskan juga dalam surat ar-Ruum ayat 32

P>
TR AT s 5Lz TR Lo .
037 gt Lo o 5 Lz ey g 1535 adll o
Artinya  “Yaitu  orang-orang yang memecah-belah  agama

merekaf1169] dan mereka menjadi beberapa golongan. tap-

niap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada
golongan mereka” (QS ar-Ruum 32)*°

Menlaah keterangan firman Allah SWT diatas maka jelaslah,

apa yang ada dan menjadi kebiasaan bersama suatu kelompok,

biasanya berwujud tradisi atau paling kurang mempunyai kaitan erat

dengan tradis1 Tradisi tertentu yang sama-sama dipegangi dan

19 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, PT Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,

Hal 532
2 Ibid hal 646



22

dibanggakan 1tu, menjadi semacam tal pengikat. Semakin kokoh
suatu tradisi, semakin bersemangat masing-masing anggota
kelompok untuk merasa bangga dengannya dan semakin kuat dan
terjalin erat ikatan diantara ndividu-individu yang ada dalam
kelompok tersebut, dan begitu pula sebaliknya. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa tradist dapat berfungs: sebagai alat pengikat
kelompok
3. Model penciptaan suasana rehgiusitas
Model adalah sesuatu yang dianggap benar, tetap: bersifat kondisional
Karena 1tu, model penciptaan suasana religius sangat dipengaruhi oleh
situas1 dan kondis1 tempat model 1tu akan diterapkan beserta penerapan nilai-
nila1 yang mendasarinya Model-model tersebut adalah model struktural,
model formal, model mekanik, dan model orgamk*’
Adapun penjelasan dar1 keempat model penciptaan suasana religiusitas
adalah sebagai benkut
a Model Strukutral
Penciptaan suasana religius dengan model strukutural, yaitu
penciptaan suasana religious yang disemangati oleh adanya peraturan-
peraturan, pembangunan kesan, baik dar1 dunia luar atas kepemimpinan

atau kebyakan suatu lembaga pendidikan atau suatu orgamisasi Model

2! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, hal. 306
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m biasanya bersifat “top-down”, yakm kegiatan keagamaan yang ci
buat atas prakarsa atau nstruks: dar pejabat/pimpinan atasan
Model Formal

Penciptaan suasana religius model formal, yaitu penciptaan
suasana rehigius yang di dasarnn atas pemahaman bahwa pendidikan
agama adalah upaya manusia untuk mengajarkan masalah-masalah
kehidupan akhirat saja atau kehidupan roham saja, sehingga pendidikan
agama dihadapkan dengan pendidikan non-keagamaan, pendidikan ke-
Islaman dengan non-ke-Islaman, pendidikan Knsten dengan non-
Kristen, demukian seterusnya Model penciptaan religious formal
tersebut berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama yang
lebih berorientasi pada keakheratan, sedangkan masalah dumia dianggap
tidak penting, serta menekankan pada pendalaman 1lmu-1lmu
keagamaan yang merupakan jalan pintas untuk menuju kebahagiaan
akhirat, sementara sams (1lmu pengetahuan) dianggap terpisah dan
agama

Model 11 biasanya menggunakan cara pendekatan yang
bersifat keagamaan yang normative, doktriner, dan absolutis Peserta
didik di arahkan untuk menjadi pelaku agama yang loyal, memiliki
sikap comitmen (keperpihakan), dan dedikas: (pengabdian yang tinggi
terhadap agama yang dipelajarinya) Sementara 1tu, kajian-kajian

keilmuan yang bersifat empiris, rasional, kritis, dianggap dapat
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menggoyahkan 1man sehingga perlu ditindih oleh pendekatan
keagamaan yang bersifat normatife dan doktriner
Model Mekanik

Model mekanik dalam penciptaan suasana rehigius adalah
penciptaan suasana rehigius yang di dasan oleh pemahaman bahwa
kehidupan terdin atas berbagai aspek, dan pendidikan dipandang
sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat mlai kehidupan,
yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya. Masing-
masing gerak begaikan sebuah mesmn yang terdin atas beberapa
komponen atau elemen-elemen, yang masing-masing menjalankan
fungsinya sendin-sendiri, dan antara satu dengan lainnya biar saling
berkonsultas: atau tidak dapat berkunsultasi

Model mekanik tersebut berimplikasi terhadap pengembangan
pendidikan agama yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spiritual
atau dimens: afektif dan pada kognitif dan prikomotor Artinya dimensi
kognitif dan prikomotor diarahkan untuk pembinaan afektif (moral dan
spiritual), yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya (kegiatan dan
kajian-kajian keagamaan hanya untuk pendalaman agama dan kegiatan
spiritual)
Model Organik

Penciptaan suasana religious dengan model organic, yaitu

penciptaan suasana religious yang disemangat1 oleh adanya pandangan
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bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sebagai system (yang
terdin atas komponen-komponen yang rumit) yang berusaha
mengembangkan  pandangan/semangat hidup  agamis, yang
dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup yang
religious
Model penciptaan suasana religious organic tersebut
benimplikas: terhadap pengembangan pendidikan agama yang dibangun
dan fundamental doctrins dan fundamental values yang tertuang dan
terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunah Shahihah sebagai sumber
pokok Kemudian bersedia dan mau menerima kontribusi pemikiran dar
para ahh serta mempertimbangkan konteks historisnya. Karena itu,
nilai-mlai Ilahi / agama / wahyu di dudukkan sebagai sumber konsultasi
yang byak, sementara aspek-aspek kehidupan lainnya di dudukkan
sebagal milai-milai insan yang mempunyai relasi horizontal-lateral atau
lateral-sekuensial, tetapr harus berhubungan vertical-linier dengan milai
Ilahi/agama
B. Kesehatan Mental
1. Pengertian kesehatan mental
Kesehatan mental terdir1 dua kata, kesehatan dan mental Menurut

art1 bahasa “kesehatan adalah keadaan (hal) sehat, kebaikan keadaan
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(badan, dsb)” ** Sedangkan “mental” adalah hal yang menyangkut batin
dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga # Jadi
kesehatan mental adalah keadaan baik yang menyangkut batin dan watak
manusia Masalah kesehatan, terutama dinegara-negara berkembang, pada
dasarnya kesehatan mental menyangkut kondis1 sehat atau tidak adanya
suatu penyakit di1 dalam batin manusia

Secara luas dapat diartikan, ebilitas-ebilitas mental meliputi
kesadaran terhadap getaran alat-alat indra atau perasaan, interpretas: dan apa
yang terasa atau pengamatan, kesanggupan membangun tanggapan dan hal-
hal yang tak terdapat pada apa yang telah kita rasakan atau imajinasi,
kemampuan untuk melahirkan kembali apa yang pernah dialami atau
ingatan, dan bentuk ebilitas mental yang tertinggi di mana di dalamnya
termasuk pekerjaan memfornulasi generalisasi-generalisasi yang diambil
dar1 pengalaman-pengalaman dan dilakukan dengan cara mengabstraksi
Aspek-aspek pertumbuhan kesehatan mental

Manusia terdiri dar1 dua unsur yaitu jasmani dan rohan1 “jasman
dan roham adalah satu ungkapan yang sering kita dengar dalam percakapan
sehari-hart Termasuk di dalamnya kepercayaan bahwa rohami atau mental
1itu sendir1 merupakan kesatuan yang berbeda-beda, kalau ada hanya sedikit

sekali mempunyai hubungan dengan jasmam atau fisik kita Adanya roham

= Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, fra:

794

B Ibid, hal 574
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sedikit sekali mempunyar hubungan dengan jasmam atau fisik kita Adanya
roham sebagar wujud yang berlawanan dar1 jasmam dapat dikenal melalu
fungsinya dalam tingkah laku yang dapat dilihat pada seorang individu,
dimana tingkah laku 1tu seakan-akan dikendalikan oleh sejumlah tenaga-
tenaga dar1 dalam

Lingkup perkembangan, secara luas dapat diartikan, ebilitas-
ebilitas mental meliputi kesadaran terhadap getaran alat-alat ndra
perasaan, nterpretasi dari apa-apa yang terasa atau pengamatan,
kesanggupan membangun tanggapan dari hal-hal yang tak terdapat pada
apa yang tengah kita rasakan atau imajinasi, kemampuan untuk melahirkan
kembali apa-apa yang pernah dialami atau ngatan, dan bentuk ebilitas
mental yang tertinggi dimana di dalamnya termasuk pekerjaan
memformulas1 generalisasi-generalisas: yang diambil dar pengalaman—
pengalaman dan dilakukan dengan cara mengabstraks: atau berptkir %

Sebagaimana kita semua mengetahui, bahwa perkembangan mental
tidak membenkan bukti-bukti yang pastt dalam masing-masing
tingkatannya Perkembangan berlangsung secara kontinyu dalam semua segi
aktivitas rohamah Akan tetap: dan studi-studi telah memperlhhatkan, bahwa
perkembangan berjalan sangat cepat selama tahun pertama (dar1 bay: dan
seterusnya) dibandingkan dengan tahun-tahun yang lainnya, dan demikian
juga dalam berbagai tingkat usia dapat terjadi penstiwa-peristiwa

perkembangan yang lebth besar untuk sesuatu era kegiatan rohaniah dan

pada tingkat-tingkat yang lain

2 Lester D Crow, PH D Alice Crow, PH D, Pstkologi Pendidikan Terjmahan Drs Z Kasyan, Bina
Ilmu, Surabaya, 1984, hal 98
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Tak dapat diragukan lagi adanya pengaruh dan kondisi-kondisi
lingkungan dan bimbingan atas perkembangan rohamah anak Hasil-hasil
belajar dapat dicapai pabila program pendidikan yang telah direncanakan
sebaik-baiknya dirumah dan di1 sekolah membuktikan hal 1tu Ide-1de agama,
dasar-dasar keyakinan dan pokok-pokok ajaran agama, pada dasarnya
diterima oleh seseorang pada masa kecilnya Ide-ide dan pokok ajaran-ajaran
agama yang diterimanya waktu kecil 1tu akan berkembang dan bertambah
subur, apabila anak/remaja dalam menganut kepercayaan 1tu tidak medapat
kntikan-kritikan dalam hal agama itu Dan apa yang betumbuh dan kecil
itulah yang menjadi keyakinan yang di perpeganginya melalu1 pengalaman-
pengalaman yang d1 ingatnya

Tak dapat diragukan lagi adanya pengaruh dan kondisi-kondisi
lingkungan dan bimbingan atas perkembangan rohamiah anak Hasil-hasil
belajar dapat dicapai apabila program pendidikan yang telah direncanakan
sebaik-baiknya di rumah dan disekolah membuktikan hal 1tu Bagaimanapun
1a dimasa yang akan dating banyak ditemukan oleh berhasil atau tidaknya
kematangan rohamah yang dapat diusahakan selama pertumbuhannya,di
mana anak muda akan menginjak ambang kedewasaan yang seterusnya pada
masa 1tu setidak-tidaknya kematangan ebilitas mentalnya telah dapat dicapai
secara mendekati sempurna Apa yang dapat dilakukan dengan kapasitas

mental yang dimilikinya sangat tergantung pada pengalaman-pengalaman
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yang telah dilampauinya dan apa yang telah ada sebelum dia sendin
dilahirkan

Menurut John Amos Comenius, manusia mempunya tiga komponen

Jiwa yang menggerakkan aktifitas jiwa-raga Tiga komponen jiwa tersebut

meliputi  syaraf pertumbuhan, perasaan, dan intelek Oleh karena 1tu

dikatakan, bahwa manusia mempunyai tiga sifat dasar, yaitu

a Sifat biologis (tumbuh-tumbuhan), sifat i telah membuat manusia
tumbuh secara alami dengan prinsip-prinsip biologis menggunakan
lingkungannya

b Sifat hewan , dengan adanya perasaan-perasaan hakiki, menusia
mengalami desak-desakan internal untuk mencari keseimbangan hidup
Melalui peralatan nderanya, manusia mewad: sadar dan menuruti
keinginan-keinginan dan seleranya

¢ Sifat intelektual , dengan sifat imi, manusia mampu menemukan benar
atau salahnya sesuatu, dapat membedakan baik dan buruknya obyek,
serta dapat mengarahkan keinginan emosinya Sifat intelektual manusia
imilah  yang membedakan sifat ntelektual 1m, manusia lebihkan
derajadnya dar1 makhluk-makhluk lain #

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental

Sebagaimana kita semua mengetahui, bahwa perkembangan mental
tidak memberikan bukti-bukti yang pastt dalam masing-masing
tingkatannya Perkembangan berlangsung secara kontinyu dalam semua segi
aktivitas rohaniah Dalam badan manusia, diperlengkap: oleh Allah dengan
anggota-anggota serta bagian-bagian badan untuk kelestarian kehidupan
pwa Badan melaksanakan tindakan-tindakan yang digerakkan oleh jiwa
dengan cara-cara tertentu Bekerjanya jiwa pada badan berupa penggunaan

fungsi-fungs1 kejiwaan yang bukan mental, sedangkan bekerjanya jiwa

» Wasty Soemanto, Psikologt Pendidikan, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hal 10
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dalam system syaraf dan pikiran berupa pengarahan kekuatan-kekuatan
kejiwaan yang lebih bersifat gerakan mental
Oleh sebab 1tu dalam hal mi ada beberapa factor yang dapat
mempengaruhi kesehatan mental, diantaranya adalah sebaga1 berikut
a. Latar Belakang kehidupan beragama dan pendidikan orang tua
Suasana yang aman dan keluarga bahagia diharapkan akan
menjad1 wadah yang baik dan subur bagi pertumbuhan jiwa anak sejak
lahir merupakan pendidikan, terutama pendidikan tingkah laku dan
agama yang diterimanya, secara tidak langsung baik melalm
penglihatan, terutama pendidikan tingkah laku sering menyaksikan dan
mengikuti orang tuanya sholat, berdo’a, berpuasa dan menjalankan
ibadah dengan tekun, maka apa yang dilihatnya i1tu merupakan
pengalaman sehan-hann yang disaksikan melalui pendengaran dan
perilaku orang tua yang mencerminkan agama Oleh karena itu
bagaimana juga anak yang berasal dari keluarga yang berpendidikan
yang cukup akan mempunyai gambaran dan aspirasi yang berbeda
dengan anak yang berasal dan keluarga yang biasa saja Situasi darn
keluarga yang berpendidikan agama yang cukup sebab anak semakin
besar tidak cukup hanya diber1 perlindungan dan dan makan saja, tetap:
juga membutuhkan bantuan orang tuanya, terutama dalam memenuhi
kebutuhan dan member1 pelayanan yang baik dalam belajar mereka

Misalnya memenuhi kebutuhan dan alat alat untuk belajar
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Dalam hubungannya dengan prestasi belajar siswa, orang tua
sebaga1 penanggung jawab atas anaknya, maka mereka harus dapat
membimbing dan mengarahkan anaknya Untuk membimbing dan
mengarahkan anak tersebut harus ditunjang oleh pendidikan yang cukup
orang tua dapat selalu mengontrol dan mengarahkan pendidikan
anaknya guna memperoleh prestasi yang diharapkan Selain dan pada
itu anak juga merasa diperhatikan dan diawasi oleh orang tua dalam
waktu waktu belajar, baik ketika belajar di rumah maupun disekolah
Dar beberapa macam faktor lingkungan keluarga yang akan di bahas
latar belakang pendidikan orang tua besar pengaruhnya terhadap prestasi
belajar siswa Sebab dengan pendidikan orang tua yang cukup memadai,
maka pendidikan anak selalu terbina dengan baik dan terkontrol

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil pengertian bahwa latar
belakang kehidupan beragama serta pendidikan orang tua dalam
keluarga 1kut menentukan proses prestasi belajar siswa sekolah
. Perlakuan oang tua.

Orang tua merupakan Pembina bagi kehidupan anaknya,
kepribadian, sikap maupun cara hidup orang tua secara senditinya dapat
merasuk pada pribadi anak 1tu sendir1 Sebab anak yang sedang tumbuh
secara tidak langsung akan meniru apa yang telah dilakukan kepadanya

Oleh karena 1tu, orang tua hendaknya memberikan kasih sayang

yang cukup kepada anaknya, sebab anak yang kurang atau bahkan tidak
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mendapatkan kasih sayang dan orang tuanya akan menderta batin, yang
akhirnya anal tersebut kruang bersemangat dalam kehidupannya
sehingga akhirnya dapat mengganggu tingkat kecerdasan

Status anak.

Status anak dalam keluarga sangat penting, sebab dengan adanya
status tersebut anak dapat berperan dengan rasa bebas serta berdaya
kreativitas Anak tir1 misalnya, 1a tidak bisa berperan dengan bebas
Sebab 1a tidak percaya kalau 1bu tirinya 1tu akan memperlakukan dirinya
sepertt 1bu kandung sendiri Hal imlah yang akhirnya anak tin tersebut
bersikap memusuh1 dan mencurigai terhadap 1bu tirinya, sebab 1a tidak
rela jika posisi 1bu kendungnya digantikan oleh orang lain

Sepert1 tersebut, lain lagi halnya dengan anak tunggal atau anak
angkat Apapun yang terjadi dalam keluarga tentunya orang tua tak
ingin jika anak-anaknya suatu saat kehilangan kebahagiaan Namun
sikap- sikap orang tua itulah yang selalu dicurigar oleh anak-anaknya,
maka darn itu orang tua harus andai dalam bertindak agar problema
status keluarga tidak menjadikan perbedaan yang mencolok hingga
akhirnya dapat mengganggu belajar pada anak 1tu sendir
Besar kecilnya keluarga

Jumlah dalam keluarga memang menjadi problema tersendiri,
terutama keluarga yang memiliki jumlah anggota yang banyak Hal 1

di1 samping menjadi problema dalam keluarga 1tu sendir, tentunya akan
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berpengaruh pula pada pendidikannya jika tidak didukung oleh faktor
ekonom1 yang cukup

Keadaan ekonomi keluarga

Ekonomi dalam suatu keluarga itu besar sekali pengaruhnya
terhadap keluarga bersangkutan Sebab dengan ekonomi yang cukup,
kebutuhan anak-anak untuk menunjang kegiatan belajarnya dapat
terpenuhi

Dengan demikian, ekonomi keluaraga sangat mempengaruhi
prsetasi belajar anak, namun dalam hal 1n1 perlu juga adanya arahan dan
binaan, ekonomu keluarga tak berpengaruh bagi pendidikan anak,
bahkan menjadi alat pengantar kenakalan anak 1tu sendir

“Pengaruh faktor dapat diatakan positif, bilamana Iingkungan 1tu dapat
memberikan dorongan atau dapat memberikan motivasi dan
rangsangan kepada anak untuk berbuat hal-hal yang baik Sebagai
contoh, misalnya  anak-anak disekolah mendapatkan pendidikan
agama dar1 guru Agama, dan di rumah anak-anak selalu mendapatkan
bimbingan dar: orang tuanya, karena keluarganya adalah orang-orang
yang patuh mengamalkan ajaran agama, serta ditambah lagi
masyarakat sekitarnya juga terdir1 dari orang-orang yang aktif
melakukan agama Sehingga dengan demikian, jiwa keagamaan anak
tersebut akan selalu terpupuk dan terbina dengan baik. Sebaliknya
pengaruh faktor lingkungan dapat dikatakan negative, bila mana
keadaan anak sekitar utu tidak memberikan pengaruh yang baik
Sebagar contoh, misalnya Anak-anak di sekolah mendapatkan
pendidikan agama dar1 guru agama, tetapr keluarganya orang yang
tidak aktif menjalankan ajaran agama atau bahkan bersikap acuh tak
acuh, ditambah lagi masyarkat sekitarnya bukan masyarkat yang
agamis Keadaan seperti 1mi akan berpengaruh negative terhadap
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pertumbuhan jiwa keagamaan anak, karena kurang pembinaan dari
lingkungan 2

C. Hubungan tingkat rehigiusitas dengan kesehatan mental pada remaja

Pada uraian d1 atas telah penulis jelaskan mengenai tingkat religiusitas
dan kesehatan mental Dalam kamus The Advanced Learner’s Dictionary of
Current English merumuskan,

“Religion  belief in the existence of supernatural rulling power, the
creator and controller of the universe, who has given to man a spiritual nature
which continues to exist after the death of body” ( Agama adalah mempercayai
adanya kekuatan kodrat Yang Maha Mengatasi, Menguasai, Menciptakan dan
mengawasi alam semesta dan yang telah menganugerahkan kepada manusia
suatu watak roham, supaya manusia dapat hidup terus menerus setelah mat
tubuhnya )*’

Sesungguhnya agama berfungsi sebagar rahmat dan mkmat bagi
manusia seluruhnya. Maka Allah SWT Mewahyukan agama 1m dalam mnla
kesempurnaan yang tertinggi, kesempurnaan meliputi segi-segi fundamental
tentang dumawi dan ukhrawi, guna menghantarkan manusia kepada kebahagiaan
lahir dan batin serta dumia dan akhirat Sebelum melangkah lebih jauh tentang
pengertian Agama, terlebih dahulu akan dikemukakan tentang pengertian Agama
menurut beberapa ahli diantaranya

Menurut Prof Dr Hamka mengatakan bahwa” Agama adalah buah
hasil kepercayaan dalam hat: yaitu ibadah yang terbit lantaran telah ada I'tigat

lebih dahulu menurut dan patuh karena iman”*®

* Drs Abu Ahmadi Metodik Khusus Pendidikan Agama Armico Bandung 1985 hal 52
* Ibid, hal 76
8 prof Dr Hamka, Tasahowuf Modern, Yayasan Nuril Islam, Jakarta, 1987, hal 53
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Menurut Prof KH M Thoib Thohir Abdul Mu’in berpendapat
Jall 0 z3all g Jlall & zdall Mo Ll aa ) Lials Jgiall 5 9l (Bilusgd) gua

Artinya  Agama adalah tuntunan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang

berakal untuk memegang: tuntunan tersebut dengan kehendaknya

sandiri untuk mencapai kebahagiaan hidup kelak di akherar”®

Dalam agama Islam manusia terdinn dari dua unsur yaitu jasmam dan
rohani, sehingga kebutuhan manusiapun secara garis besarnya terbagt manjadi
dua bagian tersebut, yakm kebutuhan jasmani dan roham1 Kebutuhan jasmam
dapat dipenuhi dengan hal-hal yang berupa mater: spertt makan, pakaian, rumah
dan sebagainya Tapi tidak demikian halnya dengan kebutuhan rohani, karena
rohanm tidak memerlukan 1tu semua, akan tetapt membutuhkan ajaran-ajaran yang
baik, pengetahuan agama, latihan-latihan spiritual dan sebagainya yang dapat
menimbulakn ketenanagn batin dan dijauhkan dari perbuatan keji dan munkar
yang dapat menyengsarakan kehidupan manswa baik di duma lebih-lebih
kehidupan diakhirat Kalau seseorang hanya mementingkan hidup atau
kehidupan materi saja, maka 1a akan mudah terbawa hanyut dalam kehidupan
yangtidak baik, dan bahkan dapat terjerumus dalam kejahatan Oleh karena 1tu
pemenuhan kebutuhan jasmani dan roham harus berjalan setrmbang

Kalau jasmam memerlukan hal-hal yang bersifat jasmani, maka rohant
yang bersifat immater1 mempunyai kebutuhan spiritual Dalam ajaran agama

Islam, suatu aktifitas yang dapat memberikan latthan spintual yang sangat

¥ Prof Kh M Thoib Thohir, Abdul Mu’in, Ilmu kalam, Wyaya, Jakarta, 1984, hal 121
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diperlukan oleh manusia tersebut i1alah 1badah Semua ibadah yang ada dalam
Islam bertuyjuan agar manusia senantiasa ingat pada Allah, dan selalu iangat
dengan-Nya, maka segala perbuatan yang melanggar akandapat terhindarkan
Oleh karena 1tu 1ibadah juga merupakan ajaran moral

Dalam perkembangan ilmu jiwa agama akhir-akhir 1m, terasa sekali
betapa eratnya hubungan antara agama dan kesehatan, terutama eksehatan
mental Jika kita perhatikan kehidupan suku-suku dar1 bangsa terbelakang atau
orang-orang primitive, akan terlihatlah betapa besarnya pengaruh kepercayaan
dalam penyembuhan suatu penyakit, seringkali penyakit-penyakit terjadi karena
pengaruh hantu atau setan-setan jahat, yang harus diobati dengan membujuk
hantu-hantu atau setan-setan yang marah atau mengamuk 1tu Maka yang akan
mengobati adalah orang-orang yang dianggap pandai berhubungan dengan orang
halus (hantu-hantu) tersebut, maka berkembanglah dukun-dukun, tukang-tukang
sthir dan sebagainya Memang hal 1n1, juga tampaknya banyak menolong

Berdasarkan beberapa uaraian di atas dapat dissmpulkan bahwa antara
tingkat religiusitas dengan kesehatan mental terdapat hubungan yang erat atau
memiliki pengaruh yang cukup besar Dengan demikian semakin tingg: tingkat
religiusitas seseorang maka semakin tinggi atau semakin baik kesehatan mental
yang dimilikinya Begitu pula sebaliknya, apabila semakin rendah tingkat
religiusitas seseorang maka akan semakin buruk pula kesehetan mental yang di

milikinya
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Metode Penehtian

Setiap penelhitian ilmiyah tentunya tidak lepas dengan sumber data dan
populasi Sebelum di tetapkan populasi dan sample yang akan digunakan, ada
baiknya bila kita mengetahu1 pengertian populasi dan sampel
1 Populasi dan Sampel

a) Populast

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek.! Adapun populasi
yang dimaksud dalam penelitian 1m adalah seluruh remaja Desa Lajo
Kidul Singgahan Tuban yang berjumlah + 300 remaja

b) Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populas: yang diteliti #

Menurut Sutrisno Hadi bahwa sebenarnya tidak ada suatu batasan
atau suatu ketetapan yang mutlak berapa persen yang diambil dalam
populasz3

Sehubungan dengan hal tersebut dalam menentukan sample penulis

menggunakan teknik random sampling sehingga semua remaja dalam

' Drs Mardalis, Metode Penelitian suatu Pengantar Proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 53
2 Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2996, hal 131
3 Sutrisno Hady, Statistik I Andi offset, Yogyakarta, 1989, hal 127
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populasi baik secara sendir1 atau bersama-sama diberikan kesempatan
yang sama untuk dipilith menjad1 anggota sample
Adapun tentang berapa besar pengambilan sample, para ahl

berbeda pendapat

6«

Menurut suharsimi arikunto mengatakan bahwa apabila
subyeknya kurang dar1 100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populast Selamjutnya jika jumlah
subyeknya di atas 100 dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 - 25 % !

Sedang menurut Sutrisno hadi * mengatakan bahwa sebenarnya
tidak ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sample yang
harus diambil dari populasi”’

Dan pendapat diatas, maka untuk menetukan sample, penulis
cenderung menggunakan pendapat Sutrisno Hadi bahwa sebetulnya tidak
ada ketetapan yang mutlak berapa persen sample yang harus di ambil dan
populasi Oleh karena 1tu dalam penentuan pengambilan berapa persen
sampel yang harus diambil penulis mengambil pendapatnya suharsimi
Arikunto, karena jumlah populasi yang ada dalam penelitian 11 lebih dar
seratus, maka dalam menentukan sample penulis mengambil 66% dan

0 g
subyek yang tercantum dalam populasi Sehubungan hal tersebut maka

* Prof Dr Suharsimi Arikunto,Op Cit, hal 134
5 Sutrisno Hadi, Op Cit hal 70
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dalam menentukan sample penulis mengambil sebagian remaja yang
berjumlah 20 remaja
2 Jems Data dan Sumber Data.
a. Jemis Data

Didalam penelitian diperlukan dua jenis data, yaitu data kuantitatif
dan data kualitatf Jemis data angka dapat diukur secara langsung atau
dapat dihitung adalah kuantitatif, sedang data yang dapat diukur secara
tidak langsung adalah data kuahitatif

1) Data Kuantitatif
= jumlah remaja, fasilitas, sarana prasarana dan lembaga-lembaga
pendidikan
= Data tentang nilai skor dar1 hasil angket tingkat religiusitas
d1 Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban
= Data tentang nilai skor dar1 hasil angket kesehatan mental
di1 Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban
2) Data Kualitatif
v’ Data tingkat religiusitas remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan
Tuban
v Data kesehatan mental remaja di Desa Lajo Kidul singgahan

Tuban

¢ Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik I, Jakarta, 1986, hal 1
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b. Sumber Data

Dalam rangka mengambil data maka seorang penelit1
setidak-tidaknya mengert: dar1 mana data tersebut harus diperoleh
Untuk menjawab pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan
jawaban bahwa data tersebut diperoleh dar1 sumber data yang
berupa manusia dan bukan manusia Dari manusia misalnya dar
Kepala desa, masyarakat dan remaja Sedangkan sumber data yang
bukan manusia misalnya, dokumen-dokumen tentang jumlah
penduduk, keadaan masyarakat dan remaja, serta keadaan lembaga-
lembaga pendidikan Islam

Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka
data tersebut dapat diklasifikasikan menurut i1dentitasnya Maka
akan menjadi dua golongan yaitu data primer dan data sekunder,
penulis mengikuti alur keterangan yang disampaikan Dr Winarno
Surahmat yaitu sebagai berikut

“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang langsung
diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder adalah
data yang lebih dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh orang lain
walaupun yang dikumpulkan 1tu sesungguhnya adalah data asli »7

Bertolak belakang dari pendapat di atas maka dapat
dimengerti bahwa primer adalah data int1 dan data utama yang

diperoleh dari responden

” Winarno Surahmat, Dasar-dasar Teknik Research, (Bandung PN Tarsito, 1975) Hal 156
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Dengan mengaplikasikan teori tersebut dalam penelitian
yang penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber
1 Dari seluruh remaja Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban
2 Darn angket tentang tingkat religiusitas di Desa Lajo Kidul
Singgahan Tuban
3 Dar1 angket tentang kesehatan mental remaja di Desa Lajo
Kidul Singgahan Tuban
Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat
menunjang dan hanya melengkap: dar1 data primer Penerapan data
sekunder 1n1 dar lapangan bersumber
e Kepala Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban
e Seluruh masyarakat dan remaja Desa Lajo Kidul Singgahan
Tuban
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dalam suatu penelitian
diperlukan adanya metode pengumpulan data. Dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang tepat akan diperoleh data yang akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenaranya
Adapun metode pengumpula data yang dipergunakan dalam

penelitian 11 adalah
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a Observasi

Metode observas: adalah tekmik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diamati 8

Metode 1m digunakan untuk memeperoleh data — data yang
berhubungan dengan obyek atau sasaran yang diteliti
Interview

Metode nterview adalah cara pengumpulan data dengan Tanya
Jjawab sepihak, yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian ?

Adapun metode 11 penulis gunakan untuk memperoleh
» Data tentang tingkat religiusitas remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan

Tuban

» Data tentang kesehatan mental remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan

Tuban

Dokumentasi

Metode dokumentas: adalah pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan orang
lain, yang biasanya berupa catatan, buku, surat kabar, rekapitulas: desa,
agenda, dan sebagainya '’

Dengan metode dokumentasi 1, penelitt mengumpulkan data
tentang hubungan tingkat religiusutas dengan kesehatan mental pada

remaja d1 Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban

¥ Drs Dewa Ketut Sukardi, Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Surabaya, 1983 hal 103
® Ibid hal 106
19 prof Dr Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 231
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d Kuesioner / Angket

Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh nformast dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal — hal yang 1a ketahui it

Angket dalam peneliian 1 disusun dengan mengacu pada
penjabaran vareabel penelitian yang dikembangkan menjadi butir — butir
pertanyaan Sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut mencerminkan
kondis1 yang rul tentang hubungan tingkat religiusutas dengan kesehatan
mental pada remaja di Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban Adapun angket
yang digunakan peneliti adalah angket tertutup, yaitu jenis angket yang
sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban
yang tersdia.

4. Tekmk Analisa Data
Sebelum menganalisa data ada beberapa tehapan sebagai berikut
1 Editing
Merupakan suatu tekmk yang digunakan untuk pengecekan
kelengkapan serta kebenaran dan kesempurnaan pengisian angket, hal 11
dilakukan setelah semua data yang kita kumpulkan melalmi angket
barekhir Teknik 1n1 diantaranya adalah memeriksa kembali angket satu

persatu, mengecek hasil pengisian dan memeriksa hal — hal yang kurang

"' Bimo Walgito, Psikolog: Sosial Andi Offset, Yogyakarta, 1991 hal 225



2 Coding

Teknik 1n1 untuk mmember tanda terhadap pernyataan — pernyataan
yang telah diajukan, hal 11 dimaksudkan untuk mempermudah dalam
pengadaan taulasidan dan analisa.

3 Skoring

Merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk membern penilaian

vareabel yaitu memberi skor pada maisng — masing item

4 Tabulating
Tekmk 1m digunakan setelah tahapan editing dan scoring dengan
memasukan data kedalam taulasi yang sifatnya menyeluruh

Untuk menganalisis data yang diperoleh dar1 hasil pengukuran
masing — maisng vareabel yaitu vareabel ekonomi orang tua terhadap
prestasi belajar bidang study agama i1slam Dalam menganalisis data
menggunakan dua macam analisis yaitu analisis prosentase dan korelasi
e Teknik Prosentase

Yaitu dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor satu dan
nomor dua

F
P= X 100 %
N
Keterangan

F = Frekwensi

P = Prosentase
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N = Nomor Individu
e Korelasi
Teknik yang digunakan untuk menjawab masalah nomor tiga
dengan menggunakan analisa korelasi dimana dalam peneliian ada
dua vareabel, untuk amalisa antara dua vareabel menggunakan rumus
product moment yakni korelasi product moment Korelasi product
moment 11 digunakan untuk menentukan hubungan antara dua

vareabel dengan rumus

2XY - (2X) (2Y)
N

;/{ZXZ- (X))} {ZY - (2Y))
N N

rxy

Keterangan ,
r Xy Angka indek korelasi r product moment

Xy Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

X Jumlah seluruh skor x
y Jumlah seluruh skor y
N Jumlah responden 2

Rumusan diatas adalah untuk menganalisa dan menguj ada
tidaknya hubungan tingkat religiusutas dengan kesehatan mental pada

remaja d1 Desa Lajo Kidul Singgahan Tuban

2 prof Dr Sutrisno Hadi M A, Statistik I1,Y ayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986, hal 289



46

B. Penyapan Data
1. Gambaran umum Desa Lajokidul Singgahan Tuban.

Sebagai salah satu desa yang berada di wilayah daerah kecamatan
Singgahan yang berada di daerah dataran tinggi dan berbatasan dengan
beberapa desa diantaranya sebelah utara berbatasan dengan desa Lajolor,
sebelah selatan berbatasan dengan desa Sendang, sebelah barat berbatasan
dengan desa Kedungmulyo dan sebelah timur berbatasan dengan desa
Tanggir dan Tanjungrejo, dengan jarak antara kecamatan kurang lebih 10
Km dan dengan Kabupaten berjarak 50 Km, maka desa 1n1 sangat jauh dan
perkotaan Adapun keadaan monografi desa Lajokidul sebagai berikut

a) Monografi desa Lajokidul
(1) Geograf desa
» Luas wilayah desa/ kelurahan menurut penggunaan
Tabel I

Wilayah Desa Lajokidul Singgahan Tuban

No Penggunaan Luas (ha)
) @ 3
Pemukiman
' a. Pemukiman umum 90 ha

Pertanian sawah

a. Sawah ingasi 120 ha
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b Sawah setengah taknis

¢ Sawah tadah hujan

180 ha

20 ha

3 | Ladang/ tegalan

15 ha

Perkebunan

a. Rakyat

30 ha

5 | Hutan

2250 ha

6 | Untuk bangunan

a. Sekolah

b Pertokoan

¢ Jalan

4 ha

15 ha

4 ha

7 | Rekreasi dan olagraga

a. Lapangan sepak bola

1 ha

8 | Lamn-lamn

a. kuburan

2,60 ha

Sumber : dar: profile Desa Lajokidul Singgahan Tuban tahun 2009

» Kesuburan tanah
Sangat subur
Subur
Sedang
Tidak subur / kritis

» Curah hujan dan tingg1 tempat

70 ha

130 ha

185 ha

15 ha



Tinggi tempat dar1 permukaan laut

» Topografi atau benteng lahan

+26m

Dataran 400 ha
» Lahan kntis atau terlantar
Lahan kritis 15 ha
» Orbitas:
Jarak ke 1bu kota kecamatan 5Km
Lama tempuh ke 1bu kota kecamatan 0,15 jam
Jarak ke 1bu kota kabupaten 46 Km
Lama tempuh ke 1bu kota kabupaten 1,30 jam
(2) Demografi
» Jumlah penduduk seluruhnya 4574 orang

» Tingkat pendidikan penduduk

Tabel 11
Tingkat pendidikan penduduk desa lajokidul Singgahan
Tuban

No Keterangan Jumlah
) 2) 3)

1 | Pendudukan tamat SD/sederajat 1694 orang

2 | Pendudukan tamat SL.TP/sederajat 447 orang

3 | Pendudukan tamat SLTA/sederajat 184 orang

4 | Pendudukan tamat D-1 5 orang

5 | Pendudukan tamat D-2 10 orang

6 | Pendudukan tamat D-3 6 orang
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() 2) 3
7 | Pendudukan tamat S-1 14 orang
8 | Pendudukan tamat S-2 8 orang
9 | Pendudukan tamat S-3 7 orang

Sumber : dari profile Desa Lajokidul Singgahan Tuban tahun 2009

b) Fasilitas

Desa Lajokidul Singgahan Tuban pada saat penelitian 1 di lakukan

telah memiliki kantor desa yang permanen dan fasilitas lain yang perlu di

catat dalam penulisan skripsi im1 untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam

tabel berikut 1m

Tabel 111

Fasilitas Desa Lajokidul Singgahan Tuban

No | Jenis Fasilitas ATk | Keadaan
() @ 3 “)

1 | Kantor Desa Ada baik

2 | Meja Ada baik

3 | Kursi Ada baik

4 | Masin ketik Ada batk

5 | Kalkulaktor Ada batk

6 | Lemari arsip Ada baik

7 | Papan penyajian data Ada baik

8 | Ruang kepala desa Ada baik




9 | Ruang sekretaris desa Ada baik
10 | Ruang LXMD Tidak Ada baik
11 | Ruang BPD Ada baik
12 ! Ruang PKK Ada batk
i3 | Ruang rapat Ada baik

Sumber . dart profile Desa Lajokidul Singgahan Tuban tahun 2009
¢) Keadaan perangkat desa
Pada saat penelitian 1m di lakukan jumlah perngkat di Desa Lajokidul
seluruhnya beryjumlah 10 orang perincian selengkapnya dapat di ketahui
pada tabel di1 bawah 11
Tabel IV

Tentang keadaan perangkat Desa Lajokidul Singgahan Tuban

No Nama Jabatan
1 | Yoyok Sudarmoko Kepala desa
2 | Purwanto Sekretars desa
3 Kepala Urusan Umum Pemernntahan
4 | S Zarok Kaur Ekonom & keuangan
5 | Supriyono Kaur Pembengaunan & pemberdayaan
masyarakat
6 | Kusmanto Seks1 pertanmian & pengairan
7 | Mustaqim Seks1 ketentraman ketertiban
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8 Kesejahteraan masyarakai
9 | Suyutr Kadus Krajan
10 | Al Imron Kadus Krajan

Sumber : Dari daftar nama — nama kepengurusan / perangkat desa
Lajokidul Singgahan Tuban

d) Penyebaran angket
Penyebaran angket pada responden telah di laksanakan pada tanggal
24 Apnl 2010 dan dapat terkumpul lagi pada tanggal 29 Apnl 2010,
angket yang disebarkan sebanyak 30 kepada para remaja di Desa
Lajokidul Singgahan Tuban dan semuanya dapat terkumpul
e) Proses penyebaran angket
- membagi angket kepada para remaja yang menjadi sample secara acak
yaitu pada tanggal 24 Apnl 2010
- penjelasan cara mengerjakan atau menjawab angket
- mengumpulkan kembal1 angket pada tanggal 29 April 2010
2. Data tingkat rehgiusitas remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban.
Dalam pembahasan im1 penulis akan menyajikan data tentang tingkat
religiusitas remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban Data tersebut
diperoleh setelah mengadakan penelittan Penelitian tersebut penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut
a Penyebaran angket

b Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada remaja.
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Dan angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang masth berwuud data kualitatif Kemudian
penulis ubah menjadi statisttk Dengan demikian penulis memben nilai

berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu

» Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat nilar 4
» Apabila responden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat nila1 3
»  Apabila responden memilih alternatif jawaban (c) maka mendapat nilar 2
= Apabila responden memulih alternatif jawaban (d) maka mendapat mila1 1

Selanjutnya penuiis akan menyajikan data mengenal tingkat

religiusitas remaya d1 Desa Lajokidul Singgahan Tuban

Tabel V

Laporan hasil angket tentang tingkat rehgusitas di Desa Lajokidul

Singgahan Tuban
Skor Item
Nama Jth
1]2[3]4]5]6|7(8] 9 |10|11|12]13|14]15
Agus Santoso 43121433243 (22|44 |3 ]|2]45
Banbang Sutikno 3(3(32(3[4]4al3]2|4|4|2;2]3]2) 43
Imam Arifin 31333432244 2|2|2]2]|2]37
Ali Muhtarom 4|4 |4|a|a|ala]|3]4]a]|3]2]|3|3]|2]5l]
Susmuati al3(3[alalaf2]2]3 (2|44 |2|3]|2]46
Tayib 3(3|4|alalal3]3]3 (3|33 ]|1[|2]2]46
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40

Nindhom Mudin

48

M Mahfud Ma’sum

45

10

Sit1 Atr’urrohmah

37

11

Runatul Yaroh

40

12

Sit1 Kholipah

47

13

Siswandi

42

14

Uswgqatun Khasanah

42

15

Zulkarnain

43

16

Warpiyatun Alfiyah

41

17

Suharjo

41

18

Abdul Mu’m

50

19

Kasturi

33

20

Hartoyo

56

21

Rukayatin

48

22

Lamyah

38

23

Didin

32

24

Gunadi

35

25

Yuhiana

41

26

Yuniati

42

27

Rumyah

42

28

Khoirul Mahmudin

55

29

Imam Syafi’1

42

30

Al Amin

35
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3. Data kesehatan mental remaja Desa Lajokidul Singgahan Tuban.

Dalam pembahasan i1 penulis akan menyajikan data tentang
kesehatan mental remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban Data tersebut
diperoleh setelah mengadakan penelitian Penelitian tersebut penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut

a Penyebaran angket
b Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada remaja

Dar angket yang telah dikumpulkan penuhis memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang masth berwwud data kualitatif Kemudian
penulis ubah menjadi statistik Dengan demikian penulis member1 nilai
berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu
» Apabila responden memulih alternatif jawaban (a) maka mendapat mla1 4
» Apabila responden memulih alternatif jawaban (b) maka mendapat mlar 3
*» Apabila responden memilih alternatif jawaban (c) maka mendapat nilar 2
» Apabila responden memulih alternatif jawaban {d) maka mendapat nilar 1

Selanjutnya penulis akan menyapkan data mengenai kesehatan
mental remaja di1 Desa Lajokidul Singgahan Tuban

Tabel V1

Laporan hasil angket tentang kesehatan mental pada remaja d1 Desa
Lajokidul Singgahan Tuban

No

Skor Item

Nama Jml

1123145678910 11 1213|1415

Agus Santoso 413243324322 |44 |3 |2]45




Banbang Sutikno

55

44

Imam Arnifin

55

Ali Muhtarom

55

Susmiati

47

Tayib

40

Tart1

41

Nindhom Mudin

53

M Mahfud Ma’sum

41

10

Sit1 Atr’urrohmah

35

11

Rinatul Yaroh

40

12

Sit1 Kholipah

4]

13

Siswandi

57

14

Uswgatun Khasanah

45

15

Zulkarnain

56

16

Warpiyatun Alfiyah

59

17

Suharjo

41

18

Abdul Mu’in

43

19

Kastun

44

20

Hartoyo

43

21

Rukayatin

42

22

Laminah

44

23

Didin

42

24

Gunadi

47

25

Yuhiana

48

26

Yuniati

35
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27 | Rumijah 31313(3(3{313/|2(2] 3 3121213 2 40

28 | Khotrul Mahmudin 31313(3(4(3(2(2(4|4 222 ]2]2 41

29 | Imam Syafi’i 313(2(2(3(312|3|3|13]21|3 3 213 39

30 | Al Ammn 312(312(13(3(3|2(2] 3 3122 312 38
C Analisa Data

Untuk mengetahu1 ada tidaknya hubungan antara tingkat religiusitas dengan
kesehatan mental remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban, maka dalam
penganalisaan datanya menggunakan atau secara kuantitatif

Sebelum menganalisa data, maka penulis menggunakan angket yang diberikan
kepada para Remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban untuk mengetahu
tentang hubungan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan mental remaja di
Desa Lajokidul Singgahan Tuban, angket tersebut diberikan kepada 30 Remaja

sebagal sample

Kemudian sebelum data di analisa, maka berdasar prosedur pemberian skor
akan diraikan terlebth dahulu tentang skor tertinggi dan skor terandah pada
masing — masing vareabel
e Vareabel tingkat religiusitas skor terendah 1 x 15 = 15 dan skor tertingg: 4 x

15=60
e Vareabel kesehatan mental skor terendah 1 x 15 = 15 dan skor tertinggi 4 x 15

=60
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Sedang untuk menentukan pengklasifikasian tinggi rendahnya antara kedua
vareabel, berdasar skor tertinggi atau terendah yang dapat d: capai, maka di buat
pengklasifikasian sebagai berikut
o skor tingkat religiusitas

skor 15 - 29 adalah kategor1 rendah

skor 30 - 45 adalah kategon sedang

skor 46 - 60 adalah kategor tinggi
e skor kesehatan mental

skor 46 - 60 adalah kategor: tinggi

skor 30 - 45 adalah kategor1 sedang

skor 15 - 29 adalah kategor1 rendah

berdasarkan hasil pcnelitian , akan di cantumkan data yang merupakan skor
total dar1 masng — masing vareabel tingkat religiusitas dengan kesehatan mental
pada tabel d1 bawah 11

Tabel VII
Skor total hasil penelitian tentang tingkat rehigiusitas dengan kesehatan

mental pada remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban

No Tingkat relhigiusitas ( X)) Kesehatan mental remaja (Y)
1 45 45
2 43 44
3 37 55
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4 51 55
5 46 47
6 46 40
7 40 41
8 48 55
9 45 41
10 37 35
11 40 40
12 47 4l
13 42 37
14 42 45
15 43 36
16 41 -
17 41 41
18 50 43
19 33 44
20 56 43
21 48 42
22 38 4
23 32 4%
24 35 47
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25 41 48
26 42 35
27 42 40
28 55 41
29 42 39
30 35 38
1283 1343

Dengan melihat system pengklasifikasian tingkat tinggi rendahnya

masing — masing vareabel yang dicapai oleh respondent, maka hasilnya dalam

prosentase sebagai berikut

¢ Prosentase masalah tingkat religiusitas

Kategor tingg1 sebanyak 9 atau 24 %

Kategori sedang sebanyak 21 atau 76 %

* Prosentase masalah kesehatan mental pada remaja

Kategor tingg1 sebanyak 9 atau 24 %

Kategor1 sedang sebanyak 21 atau 76 %

Tabel VIII

Prosentase Tingkat Rehgiusitas

No

Interval Skor F

Prosentase

46 — 60 9

24%
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2 30-45 21 76%
30 100%
Tabel IX
Prosentase Kesehatan Mental pada Rema)a
No Interval Skor F Prosentase
1 46 - 60 9 24%
2 30-45 21 76%
30 100%

Sebagaimana telah disebutkan dalam rumusan masalah apakah ada

hugungan yang sigmfikan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan mental

pada remaja di1 Desa Lajokidul Singgahan Tuban

Masalah tersebut diatas telah di ajukan jawaban teoritis atas
permasalahan di atas dalam bentuk hipotesa yaitu dengan rumusan product

moment, maka dan 1tu ada hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas

dengan kesehatan mental pada remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban

Berdasarkan hipotesa yang di buat, di uj1 terlebith dahulu hipotesanya dengan

rumus product moment
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Persiapan mencari hubungan tingkat rehgiusitas dengan kesehatan mental

pada remaja d1 Desa Lajokidul Singgahan Tuban

No X Y X Y? XY
1 45 45 2025 2025 2025
2 43 44 1849 1936 1892
3 37 55 1369 3025 2035
4 51 55 2601 3025 2805
5 46 47 2116 2209 2162
6 46 40 2116 1600 1840
7 40 41 1600 1681 1640
8 48 55 2304 1225 2640
9 45 41 2025 1600 1845
10 37 35 1369 1681 1295
11 40 40 1600 3249 1600
12 47 41 2209 2025 1927
13 42 57 1764 3136 2394
14 42 45 1764 3481 1890
15 43 56 1849 1681 2408
16 41 59 1681 1849 2419
17 41 41 1681 1936 1681
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18 50 43 2500 1849 2150
19 33 44 1089 1764 1452
20 56 43 3136 1849 2408
21 48 42 2304 1764 2016
22 38 44 1444 1849 1672
23 32 42 1024 1764 1344
24 35 47 1225 2116 1645
25 4] 48 1681 2304 1968
26 42 35 1764 1225 1470
2 42 40 1764 1600 1680
28 55 41 3025 1681 2255
29 42 39 1764 1521 1638
30 35 38 1225 1444 1330

1283 1343 55867 61187 57526

Dalam tabel d1 atas dapat di peroleh bahwa

X

Y

XY

IXy

=1283 X
= 1343 Y?
= 57526

= 55867

=61137

ETXY- (ZX) (ZY)

N

=\/{zx‘- (2131()‘}

Y- (ZY))
N
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57526 - (1283) (1343)
= 30

\[{ 55867 - (1283)*} {61187- (1343)"}
30 30

57526 - 1723069
= 30

/{55867 - 1646089 } {61187 - 1803649 }
30 30

57526 - 57435,7

N/ {55867 - 54869,7} {61187 - 60121,7 }
90,3

\/ {997,3} {1065,3 }

90,3

\/ 1062423,69

1030,73938995
= 0,876607
Dar perhitungan diatas, ternyata nilai “r” diperoleh 0 376 darn N = 30
Bila di konsultasikan dengan table milai “r” product moment pada taraf
signifikasi 1% sebesar 0,463 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0 361 Melihat
hasil perhitungan nilar “r” product moment yang diperoleh (0,876) Imi lebih

besar dar1 nila1 “r” table baik pada taraf sigmifikas1 5% maupun 1%
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Maka dengan demikian hipotesa alternative (Ha) yang berbunyr ada
hubungan positif dan signifikan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan
mental pada remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban “d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbuny:1 tidak ada hubungan
positif dan signifikan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan mental pada
remaja d1 Desa Lajokidul Singgahan Tuban “d1 tolak”

berdasarkan analisis dan interprestasi data memberikan kesimpulan
bahwa N = 30 pada taraf signifikan 5 % rt = 0,361, ro = 0,876 dengan demikian
ro > rt Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas
dengan kesehatan mental pada remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban

TABEL XI

TABEL NILAI “r” PRODUCT MOMENT

TARAF SIGNIFIKASI TARAF SIGNIFIKASI
N N
5% 1% 5% 1%

30 0,361 0,463 36 0,329 0,424
31 0.335 0,456 37 0,325 0,418
82 0,349 0,449 38 0,320 0,413
33 0,344 0,442 39 0,316 0,408
34 0,339 0,436 40 0,312 0,403
35 0,334 0,430 41 0,308 0,398




BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Dar1 akhir penelitian 1m, maka dapat di simpulkan sebagai berikut

Tingkat religiusitas remaja d1 Desa Lajokidul Singgahan Tuban, berdasar hasil
perhitungan adalah sebanyak 21 remaja ( dan 30 siswa ) Jadi berdasarkan
pengklasifikasian tinggi rendahnya variabel pertama yartu vareabel tingkat
religrusitas, maka dapat diketahu1 bahwa tingkat religiusitas remaja di Desa
Lajokidul termasuk kategor tinggt

Kesehatan mental pada remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban, berdasar
hasil perhitungan adalah sebanyak 21 remaja ( dann 30 siswa ) Jadi
berdasarkan pengklasifikasian tinggi rendahnya varnabel kedua yaitu vareabel
kesehatan mental, maka kesehatan mental remaja di Desa Lajokidul juga
termasuk kategor: tinggi

Dan1 hasil analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat rehigiusitas
dengan kesehatan mental pada remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban
dengan nila1 “r” diperoleh 0 876 darn1 N = 30 Bila di konsultasikan dengan

table mila1 “r” product moment pada taraf signifikas1 5% sebesar 0 361 dan

taraf signifikasi 1% sebesar 0 463

65
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Melihat hasil perhitungan milai “r” product moment yang diperoleh
(0,876) Im lebih besar dart milar “r” table baik pada taraf sigmfikast 5%
maupun 1% Dengan demikian hipotesa alternative (Ha) yang berbunyr ada
hubungan positif dan signifikan antara antara tingkat religiusitas dengan
kesehatan mental pada remaja di Desa Lajokidul Singgahan Tuban “di
terima”

Dan sebaliknya hepotesa mihil (Ho) yang berbunyr  tidak ada
hubungan antara tingkat religiusitas dengan kesehatan mental pada remaja di

Desa Lajokidul Singgahan Tuban “d1 tolak”

B. Saran —saran

Dan serangkaian temuan penelitian, serta kesimpulan dan hasil penelitian

Maka penulis akan memberikan saran — saran sebagai berikut

1

Hendaklah orang tua selalu memberikan bimbingan tentunya bimbingan
agama karena sangat erat hubungannya dengan kesehatan mental

Hendaknya semua lapisan masyarakat selalu memberikan motivasi terhadap
kehidupan para remaja Remaja adalah generasi penerus bangsa yang

sebagal penentu maju mundurnya akhlaq bangsa

Sebagai generasi penerus bangsa, para remaja harus membekal1 dirinya 1lmu

pengetahuan khsusnya 1lmu agama
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C. Penutup

Akhirnya demikianlah skripsi 11 penulis susun, namun jika ada kekeliruan
karena kelemahan penulis belaka dan kepada para cendekiawan yang ahli untuk
memberikan saran konstruktifnya dan hanya kepada Allah jualah hamba

berharap
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